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MOTTO 

 

“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok. Belajarlah 

seakan-akan kamu akan hidup selamanya.”  

Mahatma Gandhi 

 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

QS. Al-Insyirah: 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

        Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini. Semoga skripsi ini 

menjadi bekal untuk masa depan dan bisa bermanfaat bagi 

sesama manusia. Dengan ini saya persembahkan skripsi ini 

untuk : 

1. Kedua orang tua saya tercinta. Bapak Rozi dan Ibu Isrofah 

yang selalu mendoakan serta mendukung baik dari segi 

finansial dan mental dalam penyelesaian skripsi. 

2. Diri saya sendiri, Anisa Kamila yang selalu berusaha dan 

berjuang untuk bertanggungjawab dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

3. Kakak saya Rizal, Mba Zidah dan Adik saya Widya yang 

selalu memberikan dukungan, motivasi, dan doa dalam 

menyelesaikan skripsi. 

4. Dosen Pembimbing, Bapak Drajat Stiawan, M.Si yang 

selalu membantu serta mengarahkan penelitian hingga 

penulisan skripsi ini terselesaikan. 

5. Dosen Wali, Ibu Syifa Rohmah, M.M yang telah menjadi 

orang tua kedua selama masa perkuliahan. 

6. Sahabat seperjuangan, Dian Nofitasari, Nailatul Adwiyah, 

Sheylomitha Suryaning Putri, dan Shafiyya Zahra selama 

perkuliahan yang selalu membersamai, memberikan 

semangat, dukungan, bantuan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

7. M. Irfan Zidny yang selalu mendoakan dan memberi 

semangat dalam penyelesaian skripsi. 

8. Bank Indonesia yang telah memberikan beasiswa serta 

teman-teman GenBI yang memberikan banyak 

pengelaman berharga. 



 

vii 
 

9. Teman-teman Program Studi Akuntansi Syariah angkatan 

2022 yang telah menemani sepanjang masa perkuliahan. 

10. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRAK 

 

ANISA KAMILA. Pengaruh Etika Profesi Islam, 

Transparansi, Budaya Organisasi, dan Whistleblowing 

System Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana 

Desa Se-Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Pengelolaan dana desa merupakan bagian penting dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang akuntabel 

dan transparan. Besarnya alokasi dana desa yang diterima 

setiap tahun menuntut adanya sistem pengendalian yang baik 

guna mencegah terjadinya fraud. Upaya pencegahan fraud 

dapat dilakukan melalui penerapan etika profesi Islam, 

transparansi dalam pengelolaan keuangan, pembentukan 

budaya organisasi yang berintegritas, serta penerapan 

whistleblowing system yang efektif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh etika profesi Islam, 

transparansi, budaya organisasi, dan whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa se-

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

        Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel sebanyak 

132 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 

27.  

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item yang 

digunakan valid dan reliabel. Dalam analisis asumsi klasik 

nilai residual model regresi berdistribusi normal, serta tidak 

terjadi gejala multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Hasil 

nilai signifikansi uji t menunjukkan bahwa variabel bebas etika 

profesi Islam, transparansi, budaya organisasi, dan 

whistleblowing system < 0.05 yang artinya variabel 

independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Nilai t hitung semua variabel independen > t tabel yang berarti 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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Kata Kunci: Pencegahan Fraud, Etika Profesi Islam, 

Transparansi, Budaya Organisasi, dan Whistleblowing System 
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ABSTRACT 

 

ANISA KAMILA. The Influence of Islamic Professional 

Ethics, Transparency, Organizational Culture, and 

Whistleblowing Systems on Fraud Prevention in Village 

Fund Management in Bojong Subdistrict, Pekalongan 

Regency.  

Village fund management is an important part of 

realizing accountable and transparent village governance. The 

large amount of village funds allocated each year requires a 

good control system to prevent fraud. Efforts to prevent fraud 

can be made through the application of Islamic professional 

ethics, transparency in financial management, the 

establishment of an organizational culture of integrity, and the 

implementation of an effective whistleblowing system. The 

purpose of this study is to determine the influence of Islamic 

professional ethics, transparency, organizational culture, and 

whistleblowing systems on the prevention of fraud in the 

management of village funds in the Bojong District of 

Pekalongan Regency. 

          This research is quantitative in nature. The data 

collection method used in this study is a questionnaire with a 

sample size of 132 respondents. The sampling technique used 

is purposive sampling. This study uses multiple linear 

regression analysis with the help of SPSS 27.  

         The results of the study indicate that all items used are 

valid and reliable. In the classical assumption analysis, the 

residual values of the regression model are normally 

distributed, and there are no symptoms of multicollinearity and 

heteroscedasticity. The significance value of the t-test shows 

that the independent variables of Islamic professional ethics, 

transparency, organizational culture, and whistleblowing 

system are < 0.05, which means that these independent 

variables have an effect on the dependent variable. The 

calculated t-values for all independent variables are > t-table, 

which means that they influence the dependent variable.  



 

xi 
 

 

Keywords: Fraud Prevention, Islamic Professional Ethics, 

Transparency, Organizational Culture, and Whistleblowing 

System  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda skaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

A. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
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 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 
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 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ الْمَدِ  - يْنَةُ الْمُنوََّ  al-madīnah al-munawwarah/ 

al-madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birru البِرُّ  -

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -
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 inna إِنَّ  -

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair وَ إِنَّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

mursāhā 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

غَفوُْر  رَحِيْم  اللهُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلهه

Lillāhil-amru jamī`an 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxiv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Daftar Desa di Kecamatan Bojong ....................... 44 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel ............................... 46 

Tabel 4.1 Persentase Responden Per Jenis kelamin ............. 57 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama 

Bekerja .................................................................................. 58 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

 .............................................................................................. 59 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan ..... 60 

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Instansi Desa ................. 61 

Tabel 4.6 Tanggapan Responden pada Variabel X1 ............. 63 

Tabel 4.7 Tanggapan Responden pada Variabel X2 ............. 66 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden pada Variabel X3 ............. 70 

Tabel 4.9 Tanggapan Responden pada Variabel X4 ............. 73 

Tabel 4.10 Tanggapan Responden pada Variabel Y1 ............ 76 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Instrumen .............................. 80 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas ........................................... 82 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas ........................................... 83 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas ................................. 84 

Tabel 4.15 Hasil Uji Glejser ................................................. 85 

Tabel 4.16 Hasil Uji regresi berganda .................................. 86 

Tabel 4.17 Hasil Uji t ............................................................ 88 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien determinasi .......................... 90 

 

 

 

 



 

xxv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Alokasi Dana Desa .............................................. 3 

Gambar 1.2 Kasus Korupsi Sektor Desa ................................ 4 

Gambar 1.3 Alokasi Dana Desa Kec. Bojong ........................ 5 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir ............................................ 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I Surat Pengantar Penelitian Kampus ..................... I 

Lampiran II Surat Pengantar Penelitian Baperida ................. II 

Lampiran III Surat Telah Melakukan Penelitian .................. III 

Lampiran IV Kuesioner ........................................................ IV 

Lampiran V Data Mentah ..................................................... XI 

Lampiran VI Hasil Uji SPSS ............................................. XXI 

Lampiran VII Dokumentasi Penelitian ........................ XXVIII 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Pendahuluan 

         Fraud dalam sektor publik, termasuk pengelolaan 

dana desa, merupakan tindakan penyimpangan yang 

dilakukan secara sengaja untuk memperoleh 

keuntungan pribadi dan merugikan keuangan negara 

atau desa. Bentuknya dapat berupa penggelapan, mark-

up anggaran, hingga proyek fiktif (Umar et al., 2021). 

Selain itu, pengelolaan dana desa yang tidak transparan 

berpotensi menimbulkan manipulasi laporan keuangan 

dan penyalahgunaan wewenang oleh aparat desa 

(Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2021). 

          Sejak diberlakukannya kebijakan dana desa 

tahun 2015, pemerintah Indonesia telah 

mengisyaratkan kewajibannya dalam membangun dan 

memberdayakan desa sebagai satuan terkecil dari 

pemerintahan yang memiliki peran besar dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat  (Raharjo, 

2021). Dana desa merupakan anggaran yang 

disalurkan pemerintah kepada setiap desa, bersumber 

dari APBN dan diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 

8 Tahun 2016. Pengelolaannya mengikuti Permendagri 

No. 113 Tahun 2014 yang membahas mengenai 

pengelolaan keuangan desa, yang mencakup proses 

mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pencatatan atau administrasi, pelaporan, hingga 

pertanggungjawaban.     
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Dana ini dipergunakan untuk mendukung beragam 

program pengembangan desa, seperti pembangunan 

infrastruktur, peningkatan layanan pendidikan dan 

kesehatan, serta pengembangan perekonomian 

masyarakat desa (Raharjo, 2020). Dana yang terus 

meningkat setiap tahunnya ini menunjukkan tekad 

pemerintah dalam menjadikan desa lebih mandiri dan 

berdaya saing tinggi, sesuai dengan amanat Undang - 

Undang Nomor 6 Tahun 2014 mengenai menekankan 

pentingnya otonomi desa dalam pengelolaan anggaran 

demi meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi 

kemiskinan (Mannan et al., 2024). 

        Sejak tahun 2015 hingga 2025, alokasi dana desa 

mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2015 alokasi dana desa dimulai dari 

angka Rp 20,766 triliun. Kemudian pada tahun 2016, 

jumlah ini meningkat tajam menjadi Rp 46,982 triliun. 

Kenaikan yang cukup signifikan ini dilanjutkan dengan 

alokasi sebesar Rp 60 triliun pada tahun 2017 dan tetap 

berada di angka yang sama di tahun 2018. Selanjutnya, 

pada tahun 2019 alokasi dana meningkat menjadi Rp 

70 triliun, dan kembali mengalami kenaikan pada 

tahun 2020 dengan total Rp 71,190 triliun. Tahun  2021 

mencatat angka tertinggi dalam grafik yaitu sebesar Rp 

72 triliun. Namun pada tahun 2022 terdapat sedikit 

penurunan menjadi Rp 68 triliun. Kemudian pada 

tahun 2023 sebesar Rp 70.000 triliun. Pada tahun 2024 

dan 2025 tercatat alokasi dana sebesar Rp 71 triliun. 

Diharapkan, anggaran yang cukup besar ini dapat 

mendukung kemajuan desa. Namun, di tengah harapan 

yang tinggi, pelaksanaan pengelolaan dana desa tidak 

lepas dari berbagai kendala dan tantangan. Fakta di 

lapangan membuktikan bahwa dana desa yang 
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seharusnya menjadi instrumen untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat desa justru rentan terhadap 

penyalahgunaan.  

Gambar 1.1 Alokasi Dana Desa 

 
Sumber: Kementerian Keuangan 

        Berbagai laporan menyebutkan adanya indikasi 

ketidaksesuaian antara alokasi dan penggunaan dana di 

sejumlah desa (Pratama et al., 2021). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa memiliki 

potensi penyimpangan atau fraud, yang dapat 

merugikan keuangan negara dan menghambat tujuan 

utama dari pemberian dana desa itu sendiri. Seiring 

meningkatnya alokasi dana setiap tahun, potensi 

adanya fraud dalam pengelolaan dana desa juga 

meningkat, sehingga pencegahan fraud menjadi isu 

yang semakin krusial, terutama untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa 

(Ningsih & Anggraeni, 2023).  
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Gambar 1.2 Kasus Korupsi Sektor Desa 

 
Sumber: (ICW, 2024) 

 

         ICW mencatat kasus tindakan korupsi tahun 2023 

mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya, 

yaitu ditemukan sebanyak 791 kasus dan 1.695 orang 

ditetapkan sebagai tersangka. Sektor desa menjadi 

peringkat pertama dalam kasus terbanyak dalam tren 

korupsi. Grafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

2023 kasus korupsi pada sektor desa mengalami 

peningkatan dibanding tahun sebelumnya, di mana 

terdapat 187 kasus dengan 294 orang sebagai 

tersangka. Apabila dilihat secara menyeluruh tren 

korupsi pada sektor desa selalu mengalami kenaikan 

setiap tahunnya secara konsisten. Fraud dalam konteks 

pengelolaan dana desa berpotensi menimbulkan 

berbagai bentuk penyimpangan, salah satunya 

penyalahgunaan aset, pemalsuan laporan keuangan, 

mark-up anggaran, bahkan proyek fiktif (ICW, 2024).  
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Gambar 1.3 Alokasi Dana Desa Kec. Bojong 

 
Sumber: JDIH Kab. Pekalongan (2025) 

         Gambar 1.3 merupakan data alokasi dana desa di 

Kecamatan Bojong, tahun 2025 alokasi dana desa di 

Kecamatan Bojong mencapai Rp 8,3 Miliar. Anggaran 

dana desa yang cukup tinggi ini memberikan tantangan 

tersendiri dalam pengelolaannya. Beberapa kasus yang 

telah terungkap di berbagai daerah semakin 

menguatkan indikasi bahwa fraud dalam pengelolaan 

dana desa masih menjadi permasalahan serius. Salah 

satunya, kasus yang terjadi di Desa Wangandowo, 

Kecamatan Bojong di mana kepala desa setempat 

ditetapkan sebagai terdakwa berdasarkan Putusan 

Nomor 27/Pid.Sus-TPK/2019/PN Smg. Berdasarkan 

data Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) 

Pengadilan Negeri Semarang, terdakwa terbukti secara 

sah melanggar Pasal 3 Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 1999 jo. UU No. 20 Tahun 2001 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, karena 

melakukan penyalahgunaan dana sewa jalan desa, 

pembayaran tanah, dan kompensasi Galian C dari PT 

SMJ (Pengadilan Negeri Semarang, 2025).  

             Pencegahan fraud yang efektif dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan, tidak 

hanya bagi stabilitas keuangan desa, tetapi juga 
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terhadap kepercayaan masyarakat yang menjadi 

fondasi penting dalam pelaksanaan program-program 

pembangunan yang menyasar kesejahteraan 

masyarakat (Ritonga, 2024). Terjadinya fraud 

berpotensi merusak kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah desa, yang bisa membuat masyarakat 

cenderung skeptis terhadap anggaran dan program 

pembangunan yang disalurkan untuk kepentingan 

mereka. Dalam jangka panjang, rendahnya 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa 

akan menghambat partisipasi masyarakat dalam 

berbagai program pembangunan, dan pada akhirnya 

berdampak pada ketidakoptimalan pencapaian tujuan 

dari dana desa itu sendiri (Gilberto Mazmur Biru 

Hadiman, 2023). 

           Langkah untuk mencegah terjadinya fraud 

dalam pengelolaan dana desa dapat ditempuh melalui 

langkah-langkah seperti etika profesi Islam (Qorny et 

al., 2024), transparansi (Wijayanti et al., 2024), budaya 

organisasi (Simbolon & Kuntadi, 2022), dan 

whistleblowing system (Putri & Kisnawati, 2024). 

Etika profesi Islam menitikberatkan pada prinsip-

prinsip kejujuran, tanggung jawab, serta keadilan. 

Dalam hal ini, para pengelola dana desa diharapkan 

tidak hanya sekadar mematuhi regulasi yang berlaku, 

tetapi juga melaksanakan tugas mereka dengan penuh 

integritas. Nilai-nilai etos kerja dalam Islam telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW sejak masa lampau. 

Beliau menanamkan kepada umatnya pentingnya 

bersikap jujur (siddiq), dapat dipercaya (amanah), 

menyampaikan kebenaran (tabligh), serta memiliki 

kecerdasan (fathanah) dalam menjalani kehidupan dan 

bekerja. Penelitian terdahulu milik Helmina et al., 
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(2021) dan (Qorny et al., 2024) menunjukkan variabel 

etika profesi Islam berdampak baik dalam mencegah 

fraud, penelitian ini tidak selaras dengan milik 

Yendrawati & Akbar (2019) yaitu etika profesi 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

           Transparansi juga memegang peranan penting 

dalam mencegah fraud. Transparansi memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk memantau dan 

mengevaluasi penggunaan dana desa, sehingga 

menumbuhkan dukungan publik kepada pemerintah 

desa. Adanya transparansi, potensi fraud dapat ditekan, 

karena informasi yang terbuka memungkinkan 

masyarakat untuk mengawasi penggunaan dana publik 

dan mendorong pengelola dana lebih hati-hati dalam 

mengambil keputusan keuangan. Dengan adanya 

keterbukaan dalam pelaporan keuangan, masyarakat 

merasa lebih yakin bahwa dana yang diamanahkan 

kepada pemerintah desa benar-benar dikelola untuk 

kepentingan mereka. Penelitian Wijayanti et al., (2024) 

dan Aulia et al., (2023) mengemukakan variabel 

transparansi memiliki dampak baik dalam mencegah 

fraud dana desa, penelitian ini tidak selaras dengan 

Putri et al., (2023) yang mengemukakan transparansi 

tidak memiliki dampak dalam mencegah fraud dana 

desa. 

           Budaya organisasi adalah seperangkat prinsip, 

kepercayaan, dan rutinitas yang tercipta serta 

berkembang dalam suatu organisasi yang diterima dan 

disetujui secara kolektif oleh seluruh anggota, yang 

kemudian menjadi pedoman bersama dalam 

berperilaku dan menjalankan aktivitas organisasi 

(Aprilia & Yuniasih, 2021). Menciptakan budaya 

organisasi yang menjunjung keterbukaan dapat 
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mendorong individu untuk beradaptasi dengan nilai-

nilai organisasi serta membentuk norma-norma positif 

yang berperan dalam mencegah terjadinya tindakan 

kecurangan (Septiani et al., 2023). Pencegahan fraud 

dana desa sangat bergantung pada bagaimana budaya 

organisasi dibangun dan dipelihara. Organisasi yang 

memiliki budaya yang menekankan pentingnya 

kejujuran, keterbukaan, dan kolaborasi akan 

mendorong anggotanya untuk melaporkan 

penyimpangan atau tindakan yang mencurigakan. 

Penelitian terdahulu milik Simbolon & Kuntadi  (2022) 

dan Aprilia & Yuniasih (2021), menyatakan variabel 

budaya organisasi berdampak dalam mencegah 

kecurangan dana desa, namun penelitian ini tidak 

selaras dengan Dewi et al., (2022) dan Banowati et al., 

(2022) yang mengemukakan budaya organisasi tidak 

berdampak mencegah kecurangan dana desa. 

            Adanya sistem whistleblowing, pelapor dapat 

lebih mudah melaporkan pelanggaran, dan penerapan 

sistem ini akan mendorong aparatur desa untuk 

mempertimbangkan kembali tindakan kecurangan 

yang mungkin mereka lakukan. Sistem ini berfungsi 

sebagai pengawas eksternal yang secara tidak langsung 

mempengaruhi perilaku mereka. Hal ini karena 

whistleblowing berperan sebagai mekanisme deteksi 

dini ketika muncul suatu permasalahan. Oleh karena 

itu, penerapan sistem whistleblowing yang efektif 

sangat dibutuhkan untuk membantu mengungkap dan 

mencegah terjadinya lebih banyak tindakan 

kecurangan. Penelitian terdahulu milik Saida et al., 

(2023), Fahreza et al., (2022) dan Wakhidah & 

Mutmainah (2021) menunjukkan variabel 

whistleblowing system memiliki pengaruh baik dalam 



9 
 

 
 

mencegah kecurangan pengelolaan dana desa, tetapi 

penelitian ini tidak selaras dengan Wardah et al., (2022) 

yang mengemukakan whistleblowing system tidak 

berdampak mencegah kecurangan dana desa.  

           Melalui latar belakang tersebut serta adanya gap 

pada penelitian terdahulu, maka penulis tertarik 

mengambil penelitian berjudul “Pengaruh Etika 

Profesi Islam, Transparansi, Budaya Organisasi 

dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan 

Fraud dalam Pengelolaan Dana Desa Se-

Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah etika profesi Islam berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa? 

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa? 

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa? 

4. Apakah whistleblowing system berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh etika profesi Islam terhadap 

pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa 

2. Mengetahui pengaruh transparansi terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa 

3. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa 

4. Mengetahui pengaruh whistleblowing system 

terhadap pencegahan fraud pengelolaan dana desa 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah desa studi ini dapat dijadikan 

dasar untuk melakukan evaluasi dan dapat 

membantu untuk memperkuat upaya 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa. 

b. Bagi penelitian mendatang,  studi ini 

diharapkan menjadi dasar untuk 

pengembangan riset lebih lanjut dengan 

menambahkan variabel baru maupun 

memperluas objek penelitian. 

2. Manfaat Teoritis 

        Studi ini diharapkan mampu memperkaya 

kajian ilmiah khususnya di bidang akuntansi sektor 

publik dan tata kelola organisasi dengan 

menambahkan pemahaman tentang hubungan etika 

profesi Islam, transparansi, budaya organisasi, dan 

whistleblowing system terhadap pencegahan fraud. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, struktur penulisan dalam penelitian ini 

terbagi menjadi 5 bab: 

BAB I Pendahuluan 

       Bab ini memaparkan alasan pemilihan 

topik penelitian. Isinya mencakup latar 

belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, serta manfaat yang 

diharapkan dari penelitian tersebut. 

BAB 

II 

Landasan Teori 

       Bab ini terdiri dari dua bagian utama, 

yaitu kajian teori dan telaah pustaka yang 

digunakan untuk mengkaji inti 
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permasalahan dalam penelitian. Selain itu, 

disajikan pula kerangka berpikir sebagai 

dasar dalam menganalisis masalah. 

BAB 

III 

Metodologi Penelitian 

        Pada bab ini diuraikan secara 

mendalam tahapan-tahapan dalam 

penelitian, mencakup jenis penelitian, 

populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta metode yang 

digunakan untuk menganalisis data. 

BAB 

IV 

Hasil dan Pembahasan 

       Berisi pengolahan dan pembahasan 

hasil data penelitian. Bagian ini disajikan 

hasil pengolahan dan analisis data 

penelitian yang digunakan untuk 

menjelaskan serta menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB 

V 

Kesimpulan 

       Bab penutup ini menyampaikan 

ringkasan hasil utama dari penelitian yang 

telah dilaksanakan dan juga memberikan 

saran untuk penelitian di waktu yang akan 

datang. 
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BAB V 

Kesimpulan 

A. Kesimpulan 

                Data penelitian yang digunakan telah 

memenuhi seluruh uji kelayakan model, baik dari 

sisi validitas, reliabilitas, normalitas, 

multikolinearitas maupun heteroskedastisitas. 

Seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan 

reliabel, data berdistribusi normal, tidak ditemukan 

gejala multikolinearitas antar variabel independen, 

serta model regresi bebas dari masalah 

heteroskedastisitas sehingga layak digunakan 

untuk pengujian hipotesis. Selanjutnya, hasil 

analisis menunjukkan pengaruh antar variabel 

sebagai berikut: 

1. Variabel Etika Profesi Islam (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Pencegahan Fraud (Y) berdasarkan 

hasil uji t (parsial) dengan nilai signifikansi 

yang memenuhi syarat pengujian. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

etika profesi yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam seperti amanah, kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab mampu menjadi salah satu 

upaya penting dalam mencegah terjadinya 

fraud pada pengelolaan keuangan desa di desa 

yang ada di Kecamatan Bojong.  
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2. Variabel Transparansi (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pencegahan 

Fraud (Y) dengan nilai signifikansi yang 

memenuhi standar kelayakan uji t. Dengan 

demikian, hipotesis kedua diterima. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa transparansi dalam 

penyampaian informasi anggaran, proses 

pelaporan, serta keterbukaan pemerintah desa 

dalam menyediakan akses informasi kepada 

masyarakat dapat meningkatkan efektivitas 

pencegahan fraud pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.  

3. Variabel Budaya Organisasi (X3) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pencegahan Fraud (Y) berdasarkan hasil uji 

parsial. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

diterima. Temuan ini menggambarkan bahwa 

budaya organisasi yang kuat ditandai dengan 

nilai kerja yang sehat, kebiasaan kerja yang 

disiplin, komunikasi yang baik, serta 

keteladanan pimpinan mampu mencegah 

terjadinya fraud pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Bojong. 

4. Variabel Whistleblowing System (X4) juga 

terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pencegahan Fraud (Y). 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi yang 

memenuhi standar, sehingga hipotesis keempat 

diterima. Hal ini menegaskan bahwa 

keberadaan sistem pelaporan pelanggaran yang 

jelas, mudah diakses, serta menjamin 

kerahasiaan pelapor menjadi faktor penting 



 

 

dalam mencegah fraud pengelolaan dana desa 

di Kecamatan Bojong. 

B. Saran 

            Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel-variabel tambahan 

yang juga berpotensi memengaruhi pencegahan 

fraud, seperti kompetensi aparatur desa, 

moralitas individu, good governance, 

pengawasan eksternal, serta pemanfaatan 

teknologi informasi untuk transparansi 

anggaran. Selain itu, peneliti berikutnya dapat 

menggunakan metode analisis yang berbeda 

atau memperluas objek penelitian ke 

kecamatan atau kabupaten lain agar hasilnya 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas.  

C. Keterbatasan 

1. Ruang Lingkup Responden Terbatas 

           Responden dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari perangkat desa sehingga 

hasil penelitian hanya merepresentasikan 

sudut pandang internal pemerintah desa. 

Pihak eksternal seperti Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), 

masyarakat, maupun lembaga pengawas 

lain tidak dilibatkan, sehingga hasil analisis 

belum menggambarkan kondisi 

pengawasan secara keseluruhan. 

2. Keterbatasan Instrumen dan Data 

           Meskipun data telah memenuhi uji 

kelayakan, beberapa variabel mungkin 
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masih memiliki keterbatasan dalam 

mengukur kondisi lapangan secara 

menyeluruh. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner memiliki potensi 

subjektivitas jawaban sehingga dapat 

memunculkan bias dalam pengisian. 

3. Fokus Lokasi Penelitian Relatif Sempit 

          Penelitian hanya dilakukan pada satu 

wilayah kecamatan tertentu sehingga 

karakteristik setiap desa mungkin memiliki 

perbedaan yang tidak sepenuhnya tercakup 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini perlu diuji kembali pada 

wilayah lain agar gambaran mengenai 

faktor-faktor pencegahan fraud dapat 

dibandingkan dan diperkuat. 
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